- Oleh: Tk Suglasso

.- -ﬁembangux; Fhsternal Sistem Kepolisian,
2+ Polisi ‘modlern "di masa datang dioperasic-

~-palkan oleh - ‘manajemen kepolisian''modern

yang bercirilcan “pendekatan kesisteman, - Ka-
renany "dapai dibedakan antara’ intemnal sis-
tem dan’ eksternal sistém. Internal sistem
adalih” manajemien Polri, " eksternal sistern
adalah Manajemen Kamtibmas Nasional.
Pembagian: secara analilis seperti ini bertolak
dari;: GBHN:+ -1993 . yang menetapkan -arah:
pembangunan Hankam khisusnya Kamtibmas,
dlwu;udkan calam -sistem  Kamtibmas - swa-
karsa.. Daiam sisters -ini Polri diternpatkan
sebagai inti-Clnternal” Sistem) dan partisipasi
masyarakat yang dibina dan diorganisir Polsi
sebagai elessternal sistem. Akan tetapi lembaga-
lembaga negara yang mempunyai bidang
bersinggungary  dengan . fungsi - penegakan
hukum .dan. pemeliharaan kamgibmas juga.
dmemp&{kan sebaga: eksternal . sistern. - Agar

"Kamtibmas nasional, sistem daknloskopl

dibangun adalah sistem Kamtlbmasswakﬁ
sistem penyidikan nasional, sistem pendidi

sistetn identifikasi ‘nasional, sistem mformas: .
keiminal nasional dan ‘pelembagaan siste: '
manajemen Kamiibmas, ‘Apabila sistem-sistern-
tersebut diuraikan* satu-persatu maka dapat
diuraikan secata singkat berikut ini, '

“Sistem Kamnbmas swakat_sa adalah Eerdm_
dari mekanisme partisipasi masyarakai yang
tordini dari masyarakat samapia, masyarakar

 spontan, masyarakat informatif dan masyarakat
" berkesadaran . Kamtibmas. Kesemuanya mem-

bentuk suatu daya tangkal masyarakat teﬁ,;:__.
hadap gangpuan Kamtibmas, - - :

Sistern - penyidikan nasional sebagaimana
diatur -dalam KUHAP ‘adanya  penyidik dan
penyidik pegawai negeri-sipil. Kedua kom-
ponen ‘tadi ;perlu dibangun dalam jalinan
kerjasama yang membentuk s:stem penyldtkan-.
nastonal. . : :

‘Peinbangunan sisiem ini dipertukan karena
secara “yuridis kondisi - masyarakat semakin-
diversifileatif- ‘dalam arti” pelaku hukuminya:
Hal ini karena semakin banyaknya ' jumlah
undang-undang * yang sckaligus mengatur
ketentuan pidana bagi pelanggamya. Selamia
PIP 1 telah ditetapkan DPR sebanyak'“Zé?
Undang-undang. Jumlah  vang banyak
dalam penegakan perlu penataan sistem yang--

dengan demikcian. dapat dicapai efisiensi dan
optimalisasi.  hasil  pembangunan . melalui
keterpaduan fungsi pembinaan Kamtibmas.

¢ Dengan «clasar -pemikiran di - atas.-maka
. elesternal isistem  Polii “modern yang perlu

lengkap, baik secara struktural, proqedural

~maupun teknis judisialnya.

Sistemn  pendidikan kamtibmas- mempﬁkan
upaya pencapaian “Law Abiding Citizens”
sebagai bagian dari National Character Buil-
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a‘zrg, menuju  manusid Endoneasa seutuhnya
dan masyarakat I d

an hukum terh;dap segala perbuatan warga"' '

_negara maupun hak dan kewa;tban -ber- 1.
- ftingkat® dituduh sebagai tersangka “namun

masyasakat berbangsa dan bernegara, “i-
. Sistem informasi kriminal nasional sebagai

..upaya -untuk penyajian - informasi ~bagi-pe- |-
nyelencgara negara dan masyarakat -luas agar
terwujiid sua sistefn’ penangkalan swakatsd
maupun untuk bahan penyusunan kebqakan

Yang 'paimg: u}ung dan semua, sxsiem'_:

I dstafsukaﬁ' b bed bed

“Oleh ¥arenanya peily  dipikickan mieng-

umnya seta anti perbuatan_::
“dalam pengeriian

;uinlah ﬁ}arga
_negam Indonesia yang _ belum sampai pada

sudah menjalani tindakan pengusutan oleh
kepoilsmn Degara seterupat. :

- Maka" - sistem peilindungan pertu  di-
kembangkan .demi ketentraman - -Para- Warga
negara Indonesia dalam aktivitas globalnya.

-Dalam sastem 1ru prinsip ker}asama bdatexai

tersebut .adalah sistem. keEembagaan AN [ e

jemen,. Kamubmas -nasiondl, .

sistem Kamtibmas nasxonai ‘guna mencapai
temb hukum dan ke[emraman

syarakat dalam aktivitas global ..

“Polisi “madem harus - mampy mengaman-
kan’ kegiatan:‘masyarakat ‘Indonesia modém’

yang makin lama semakin larut ‘dalam banyak
algtivitas globali: Hal ini berarti kegiatan masya-
rakat Indonesia semakin banyak dilakukan di
luar..i negeri.” Sebagai- konsekuensinya - Polri

sebagai :aparatur negara penegak - hukum,
pelindung dan pengayom masyarakat. dituntut:
untuk mampu melakukan perlindungan dan:

pengayoman . terhadap -kegiatan - masyarakat
vang -bersifat -global tadi;. Hal ini diperlukan
karena banyak permasalahan . yang - dialami
oleh warga negara Indonesia di. negara lain
yang perlu pedindungan terutama bila ia men-

jadi. tersangka - pelaku pelanggaran -hukum

negara setempat. -
i Catatan "Mabes’ Polri selama Pelita V: ini

terd;apat 447 “warpa ‘negara Indonesia vanom

agar .dengan.
demlkxan Semua. sm{em yang .dibangun-1adi.

dapat berhubungan satu . sama lain, dalam. ' psikologis maupun jarak geografis, bntuk it

3 setempaz sehmgga dapat memperpéndek jarak

jumiah - Liasion Qfficer (LG) Polri* periu d:-

¥, :,sesuatkan dengan kebutuhan.
Mengembangkan sistem per].lndungan -

Di +samping -perlindungan ~dalam i

b yudisial adi maka sistem ini juga hendaknya
- mencakup. kepenttngan nasional -dari .gang-
- guan - kejahatan . internasional . atau . - gejala
. globalisasi - kriminal baik . yang . mengganggu
- kegiatan - masyarakat . di wilayah  Indonesia
- maupun . masyarakat.; Indonesia dl w1anah
fnegara lain, oo : '

“Bahkan sistem perlmdungan inipun: perlu
wawasan irans nasional atau ‘outward looking.
Dalam arti ikut perduli'‘dengan’ gangguan

~ketentraman * di- -negara ‘lain. Sébagai’ contoh
- dari wawasan tersebut'adalah penugasan Poli
- di bawah bendera:PBB-di Namibia ‘dalam
- tugas “United Nation Transitional <Authority

Group -(UNTAG) ~dan di Kambo;a seiaku
Civpol.: :

" Beniuk! penugasan ini mempakan wujud

- cita-cita’ bangsa negara Indonesia uhtuk  ikut
mémelibaras keteriiban, dunia. herd'amfkan fes.

mienjadi tersangka pelaky kejahatan di negara:

lain, vang ierbanyak “di ‘Saudi Arabia 142
orang,- di-Malaysia ‘113 orang, di Tokyo 64
orang;:di London 55 orang dan di 21 negara
lainnya di-dunis.

iz

- merdekaan, perdamaian abadi dan’ Iceadxlan'

sosial, serta ‘kewajiban negara untuk’ me-

» lindungi segenap bangsa Indonesia’ dan tum-

pah darah- Indonesia sebagzimana termakiub
dalam alinea keempat Pembukaan UUD 1945.




an tentang 'modemssasx dapat_ '.
m 1angka waktu yang dxproyeks:-"_

;atub bangtm tanpa rancangan atau
gfault rafbef than by deszgn

: .:gm_ka yang menyambung ‘antara: perencanaan

. dan pelaksanaan. Guna ‘mendinamisir ‘inilah’

- diperlukan ‘selcelompok pemikir ‘yang ber-
- peran sebagai “Whink tank” a2y "Depo 1de”;

- Kelompok - ini - seyogyanya adalah “para ko~
'i'_mumn penelitian Polci dan’ para kepala bagian
ina’ sxsiem ilap-nap fungs: struktura! Polsi :
un - secara penggal waktn melibatkan
-pihak di Tuar Polri yang terkait langsung?
" maupun tidak Rangsung, Produk yang dihasil-

“kan nantmya ‘meripakan naskah- naskah pe-

-m'klran" yang akan menjadi bahan masukan'

~ sandi satgas. “DD”. {(Depo -ide), yang,:meng-
induk kepada Stf Perencanaan dan. -Anggaran
Mabes Polri, karena di sana terdapat fungsi
pembina sistens dan manajemen sefta pembina
sislem perencanaan strategi Polri. -

o Sebagaiména kita ‘ketahui :bahwa  dalam

sistem perencanaan ‘Siralegi yang telah baku,
ditentukan - adanya - tingkatan-tingkatan -dan-

hnnkup wwaki “perencanaan’ secara berjenjang,

Untuk tingkatan Angkatan dan Polri -ditentu-

kan bahwa naskah perencana’stratepis vadpe

| maka hasil penyusunan kelompok pemil

m ngali udék terputus ‘din’ konsisten” dalam*_
8 bstansmya Untule ity setelah ada: perencana—:
an_masih dlperlukan lagi suatu proses dina-

elompok pemxkn' seyogyanya chben-

-} pendek: berupa pfogram Polri - satu. tahun T
anggaran - : L

' Mengacu pada pelaplsan perencanaan ‘

tadi bermlai sebagal Raw Input yang bensrk
pem;k;ran-pemxeran ke ‘depan.. Sehmgga ]
ngan ‘mekanisme ini dapas diperoleh maten
perencanaan 1angka panjang Polri yang, sud:
terkajz secara sistematis dan bags para pemlk;r,
gagasan yang _darumushan ‘akan dapat di-

anggaran beianja negam Bahkan' secara ber-

‘jenjang keatas, hasil pemkk:rannya akan -

men]adl ‘masukan baﬂ: naskah perencanaan -

L  jangka pan;ang oleh Mabes ABR! dan. Dep-
“hankam. berupa Polmk dan Strateg: Pertahanan.

Keamanan Negara (Poistra Hankamneg) dan

. postur Hankamneg 30 tahun mendatang. .

‘Dengan - mekanisme . seperti ini -dapatlah
diupayﬁkan'suatu langkah pembaharian trans-
generatif --yang -konsisten.” Dimaksud transs
generatif-oleh karena pemikiran yang disusun®
mencakup: perubahan terencana selama kurun: -
waktu jangka panjang. Sehingga harus: dit
tempul  estafet. daii generasi. ke generasi.
Maka kewaspadaan. perlu tetap dipelibaia ter=
hadap adanya gejala bias distorasi dan konver-
gensi produk-produk konseptual, - e

Pg'pg:i.ptaa;i suasana yang niéndukuhg 4
Di. awal penyajian sudah dinyatakan:

‘bahwa modernisasi adalah suatu managemen:

perubahan, management of change, dan per-
ubahan - ini ‘bukansekedar tantangan mana-

‘gérial tetapi adalah tantangan kultural.  Maka
‘perubahan - tersebut  perlu - suasana - yang'

mendukung, perlu “atmosphere management™
yang memuagkinkan perubahan tersebut’
berlahgsung ~deagan mulus. Sebagaimana di--
nyatakan ‘dalam sibernetiknya Talcoti Parsons’
bahwa dibalik perilaku terdapat hubungan’
sibernetik ‘sejak “dari -akar-akar budayanya.

Maka suasana vang mendokung ini mencobas

dibuat-adalah -uatuk jangka 10 tahun men-
datang berupa  apresiasi strategis. Kemudian
dikonkritisasikan kedalam perencanasn jangks
sedang ‘berupa - renstra Polii lima tahun dan
diopensionalkan dalam perencanaan jangka

menjangkau akar-akar ‘budaya dalam tubuh’
Polri dan dalam masyarakat guna membentulc’
suaty pola-pikir dan pola peritaku polist
modern pada kurun ‘waKiu' 25 ‘tahun men--
datang, - A

3




o Spasana. yang mendukung: yang: periama
adalah kehendak seluruh unsur pimpinan Polri
d;semua 5 tangkat dan -eselon atau daiam ter-

Excecutive Wish sebagai pemicu dan pengarah
gerak 'perubahan ‘menda{ang Tanpa suatu

dm dan hanyut daiam arﬁs perubahan :

person paddling " cance- aqains a beavy
“eurrent, if the paddle stop churning, wbat
- ever has been made will be quickly lost.

maka -langkah -Polri - di -tengah -perubahan

masyarakat {justry ;barat ddautan yang tzdak..

dnkayuh

kepemimpinan. mawas ke ‘bawah. Hal “ini
diperlukan karena etalase Polri Modern ada di
bawah atau ada di tapis depdn. Di lapis depan
adalah titik kritis di mana semua transparan di
mata masyarakat. -‘Berkenaan dengan prioritas

ini, kebijaksanaan Kapolri Jenderal Polisi Drs: .
Banurusman -untuk meningkatkan ‘kesejahtera-
an para Bintara dan Tamtama adalah langkah,
vang- lepat:dan mulia, karena mereka ini
sudah cukup lama dalam kondisi mempti-:

hatinkan di tengah tuntutan pengabdian yang,
berat serta dituntut harapan masyarakat yang
jauh lebih. tinggi -di luar kemampuan jaman-
nya. ... N ;

- Sugsana’ selanjutnya :adalah keberhasilan

pembangunan citra ‘Polri modern. atau - ke-

world wzde_z‘be decade Qf19905 wzl.!'be a:

“‘Suasana yang" kedua leaa‘ersb@ style aau’
gaya ‘kepemimpinan.’ Yang diperukan’ gaya’
kepemimpinan dalam modernisasi adalah gaya’

citra - :negatif - yang- akan - menjadi ssalahisatu
resistance to the change atau penghambat

- perubahan. Maka upaya meminimalisasi citra

negatif akan mempercepat proses internalisasi

ke dalam. tubuh Polri dan proses, sosialisasi
' keluar Polri. Langkah -angkah Ayata perlu di-

Eempuh secara simultan. Ke dalam imgkungan

| Polri perlu penegasan sejarah ke;uangan baak
; dengan penuitsan buky, pembangunan mcmu—

men dan museum untuk membangk"

' banggadn, etos kerja, semangat serta tekad'ke
~ depan yang lebih baik. Semua ini adalah akar

budaya, yang“perlu * dilembagakan’ ‘mélalui

| pembinaan  wradisi baru ‘yang memandang
- perubahan adalah kewajiban uptuk: mencapai
- kemajuan,
i3 forcement Polzce excecutive must not now_ -
become complacent and allow them selves,
“io be content with post acbzevmenr like the

Pembangunan cizra -merypakan

: ada kelonggaran arus 1nformasx pos:t:f dalam
- suatu upaya police campaign..,

- Suasana. pendukung :selanjttny. adalah

fa_danya kehendak . rakyat dan kepercayaan
“t rakyat kepada Polri untuk berperan- dalam
Berarti apabila - tidak “ada” ‘excecutives. wish

memenuhi harapan masyarakat Indonesia mo-
dern di .masa yang akan datang. Kehendak

tersebut  secara , demokratis. tertuang dalam
-} undang-undang pokok. kepoilslan yang mem-
~berikan  legalisasi,
-pembatasaﬁ pembatasan, terhadap apa, yang
dilakukan oleh Pofisi dalam pengabdiannya.
Undang- undang ini berfungsi sebagai. Rules of
| the Game, bagi Polisi dan sebagai per-

leg:t:masx dan, sekaligus

'hndungan bagi hak-hak rakyat Sehingga
sekalipun Polisi’ dan masyarakat ~ berinteraksi
secara  dinamis . menurut perkembangan

zamannya; namun ‘bukan berarti betada dalam

-ukuran®yang labil karena txdak ada toiok

ukumya
“Suasana yang -paling mendul{ung ke-

_mudian adalah keberhasilan bangsa Indonesia
. dalam modernisasi. ‘kehidupannya.
-sangat ‘mendukung -upaya Polri mengingat

‘Hal “ini

Polisi modern harus kontekstual dengan ma-
syarakainya. Maka tidakiah banyak artinya bila
Polist modemn berada di- tengah masyarakat
vang belum modern. .

berhasitan. Polri - dalam .« melakukan fmage
building. Sehingga di mata masyarakat -Polri
dipandang sebagai sosok yang moder, . Citra
memang konsep yang emosional, bukan
rasional. Akan teiapi apabila dibiarkan tumbuh
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Demikianlah pengungkapan ‘magasan ini
sebagai tanda . kecintaan - kepada: ' profesi
kepolisian, Profesi vang terus berubah se-
panjang zaman, bagaikan air sungai mengafir
terus, Pantared; kata pribahasa Latin berbunyi,




; 'sang wakm berubah dan kltapun 1kut

i __:pésrah pada perubahan, tetapi merancang
" perubahan agafr mampu memenubi tuntutan
" “zagpannya.Memang menggagas seperempat

 abad ke depan tidaklah mudah, tetapi se--
~ ... sederhana apapun masih lebih terarah dari- . .

pada menyerah pada masa depan.
:Robert F. ‘Kennedy memberikan kata mu-
e mere see things as they are, and ask

“why not? Orang melihat banyak hal seperti apa
adanya, dan_beranya mengapa’ sedangkan
impi . sesuatu yang tidak pemah’ ada,
. bertanya, mengapa tidak?. Mengapa tidak
o .say‘a bermimpi  memiliki Polri modemn, me-
w.ngapa tidak. saya bermimpi kejayaan Nusan—
" tara?
o Delapan tahun ‘yang lalu Jenderal Polisi
" Prof. Dr. -Awaloedin Djamin, MPA mengutip
. kata-kara almarthum Bapak Moedjono SH,
_Mantan Ketua Mahkamah Agung, bahwa siklus
© kebesaran Nusamara akan beruiang tiap tujub
“abad. ’I'u;uh_a_baci pertama adalah Kkebesaran
- Sriwijaya, Wjlih abad kedud adalah kebesaran
Majapahit dan’ hitunglah tjuh abad kemudian,
' ahad:_kgﬁgj_a_-puluh saty; di -sana kebesaran
Indonesia Raya..: . - e
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